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Penggunaan meetode dalam proses belajar mengajar mempunyai makna penting karena dapat membantu proses pembelajaran menjadi lebih baik dan efektif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) mengetahui seginifikansi kemampuan menulis esai pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cisarua tahun pelajaran 2017-2018 yang sebelum dan setelah diterapkan metode suggestopedia; 2) mengetahui kemampuan menulis esai pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cisarua tahun pelajaran 2017 ceramah suggestopedia; 3) mengetahui efektivitas metode suggestopedia dalam pembelajaran mengubah bentuk teks biografi ke dalam esai tehadap kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cisarua tahun pelajaran 2017-2018; 4) mengentahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang menggunakan metode suggestopedia dengan metode ceramah pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cisarua tahun pelajaran 2017-2018.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan tipe (quasi experiment one group pretest and posttest).Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA 3 SMAN 1 Cisarua dengan jumlah 30 peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t sampel (paired sample t-test). 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan mengubah bentuk teks biografi ke dalam bentuk esai peserta didik setelah menggunakan metode sugestopedia.Begitu pula terdapat perbedaan yang signifikan kemampaun berpikir kritis setelah mendapat perlakuan metode suggestopedia.Hasil ini menunjukkan bahwa metode suggestopedia memberikan pengaruh terhadap peningkatan berpikir kritis dalam pembelajaran mengubah bentuk teks biografi ke dalam bentuk esai pada siswa kelas X MIA 3 SMAN 1 Cisarua.
Kata Kunci: Metode Suggestopedia, berpikir kritis, dan kemampuan mengubah bentuk teks biografi ke dalam esai. 

ABSTRACT
Setiadi, Ulfah Nurzulfa. 2018. Application of the Suggestopedia Method in Learning Changes the Form of Biographical Text into Essay Forms Against Critical Thinking Ability of Class X Students of State Senior High School 1 Cisarua 2017-2018 Academic Year. Thesis, Indonesian Language Education Program.Postgraduate Program in Pasundan University, Bandung.Advisor (I) Dr. Hj. R. Panca Pertiwi Hidayati, M.Pd. (II) Prof. Dr. Ir. Wisnu Cahyadi, M.Sc.
The use of meetode in the teaching and learning process has important meaning because it can help the learning process become better and more effective. The purpose of this study is to find out: 1) knowing the significance of the ability to write essays on class X students of SMA Negeri 1 Cisarua 2017-2018 school year which before and after the suggestopedia method is applied; 2) knowing the ability to write essays on class X students of SMA Negeri 1 Cisarua in the school year 2017 suggestopedia lecture; 3) find out the effectiveness of the suggestopedia method in learning to change the form of biographical text into essays on critical thinking skills in class X students of SMA 1 Cisarua 2017-2018 school year; 4) knowing the differences in critical thinking skills between students who use the suggestopedia method and the lecture method on class X students of SMA 1 Cisarua 2017-2018 school year.
This study uses an experimental method with the type (quasi experiment one group pretest and posttest). The population of this study were all students of class X MIA 3 of SMAN 1 Cisarua with 30 students. The data analysis technique used is the sample t-test.
Based on the results of data analysis and hypothesis testing, it was concluded that there were differences in the ability to change the form of biographical texts into the essay form of students after using the suggestopedia method. There is also a significant difference in the ability to think critically after receiving the suggestopedia method. These results indicate that the suggestopedia method influences the improvement of critical thinking in learning to change the form of biographical texts into essays in class X MIA 3 students of SMAN 1 Cisarua.








Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam dunia pendidikan terus-menerus mengalami perubahan konsep serta pendekatan.Dalam pembelajaran pun terus berkembang terakhir ialah Kurikulum 2013, adalah menempatkan bahasa sebagai penghela ilmu pengetahuan. Dalam pembelajaran berbasis teks, bahasa Indonesia tidak hanya sekadar pengetahuan bahasa, melainkan sebagai sumber aktualisasi diri penggunanya sesuai konteks sosial budaya akademis dan pendidikan karakter. Pada hal ini pembelajaran menekankan pada pemahaman dan isi teks. Salah satu jenis teks yang dipelajari oleh siswa di kelas X SMA adalah, teks biografi yang memiliki kompetensi dasar menceritakan kembali isi teks biografi ke dalam pola penyusunan yang berbeda atau ke dalam bentuk lain yaitu esai.
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, menulis merupakan aspek keterampilan yang harus dikuasai selain aspek keterampilan menyimak, berbicara dan membaca.Kehidupan modern ditandai oleh pesatnya perkembangan bahasa tertulis.Tradisi menulis dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan untuk menyatakan gagasan atau pendapat secara tertulis.
Sehubungan dengan hal itu Akhadiah (2003:2) menyatakan bahwa menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling rumit.Begitu pun dengan pendapat Abdurrahman (1999:321) mengatakan bahwa banyak siswa yang lebih menyukai membaca dari pada menulis karena menulis disarankan lebih lambat dan lebih sulit. Menulis membutuhkan pengetahuan dan keterampilan untuk menuangkan gagasan sehingga pembaca dapat mengerti apa yang kita tulis. Ada pun pendapat Abidin (2012:190) menyatakan, bahwa rendahnya sentuhan pendidik dalam memberikan model menulis yang tepat menyebabkan siswa jenuh dalam menulis.Salah satu faktor dominan adalah rendahnya peran guru dalam membina siswa agar terampil menulis.
Sejalan dengan  pendapat tersebut dapat penulis simpulkan bahwa tidak sedikit siswa yang merasa kesulitan dalam menulis karena membuat sebuah tulisan melibatkan beberapa faktor yang harus dimiliki oleh seorang penulis seperti penguasaan kosa kata yang baik, daya imajinasi, kreativitas serta pengembangan ide tulisan yang menarik.
Dalam keterampilan menulis juga merupakan keterampilan yang diperlukan untuk menyampaikan gagasan dalam rangka berpikir kritis dan kreatif.Dalam membaca dan menulis terdapat keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu berpikir kritis. Dengan berpikir kritis saat memahami bacaan maka, seseorang juga akan mempunyai kecenderungan untuk kritis dalam menyampaikan ide-ide melalui bahasa tulis. Keterampilan dalam membaca literatur dan menuliskan konsep yang telah dibaca.
Salah satu jenis teks yang dipelajari siswa kelas X dalam kurikulum 2013 adalah teks biografi. Penulis memilih teks biografi sebagai media untuk membantu siswa melatih kemampuan dalam menulis karena sesuai dengan pandapat Kosasih (2014: 157-158) mengemukakan bahwa salah satu struktur teks biografi adalah kejadian penting (important event, record of events), berisi rangkaian peristiwa yang disusun secara kronologis, menurut urutan waktu, yang meliputi kejadian-kejadian utama yang dialami tokoh.
Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa di dalam salah satu struktur teks biografi yaitu bagian kejadian penting pastilah terdapat banyak peristiwa-peristiwa penting mulai dari masalah kehidupan, karir, pendidikan, pencapaian atau prestasi tokoh biografi.Sehingga, dapat memudahkan siswa untuk memilih salah satu kejadian penting dari tokoh yang dibaca untuk dikembangkan menjadi sebuah tulisan esai.
Esai merupakan suatu bentuk tulisan Encyclopediae Americana dalam Hidayati (2015:57) menyatakan bahwa esai memungkinkan pengarang bebas mengekspresikan kepribadiannya dalam melakukan spekulasi-spekulasi terhadap kehidupan maupun pernyataan-pernyataan formal yang tepat mengenai suatu subjek yang objektif.Hal ini turut disampaikan oleh Purba (2008:3) bahwa menulis esai adalah sebuah karangan yang masih terpeggal-penggal gagasan atau pikirannya. Disusun secara sistematis berupa hasil pengamatan dan penyelidikan yang di dalamnya ditemukan gagasan, sikap, sudut pandang, dan gaya penulis. Serta bersifat interpretatif.
Sehubungan dengan pernyataan mengenai esai tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam menulis esai dibutuhkan sebuah gagasan yang menghasilkan spekulasi dari hasil pengamatan yang bersifat interpretatif. Maka dari itu, penulis menyimpul-kan bahwa salah satu objek dalam memudahkan siswa untuk menulis ialah berawal dari menulis esai karena sejatinya menulis esai memunginkan siswa bebas mengekspresikan kepribadiannya dalam menyampaikan gagasan, pernyataan-pernyataan dari apa yang sudah diinterpretasi dari teks biografi yang sudah dibaca, lain halnya karangan ilmiah atau karangan sastra yang memilliki kaidah ilmiah dan sastra. Sehingga, siswa untuk tahap awal dalam melatih kemampuan menulis akan cukup sulit dikarenakan adanya patokan atau kaidah-kaidah tertentu. 
Sihotang dkk, (2012:148) menyatakan, bahwa sikap kritis menjadi modal dasar dalam menyatakan pendapat.Sikap kritis menyebabkan kita memandang pengalaman sebagai masalah yang harus dipecahkan.Berpikir kritis menjadi dasar dalam menulis sebuah karangan yang baik.Dengan menerapkan prinsip-prinsip berpikir kritis, kita dapat mengorganisir pikiran, menyatakan pendapat dengan jelas.Jadi, berpikir kritis tidak sekedar kemampuan, melainkan harus diwujudkan.Salah satunya melalui tulisan.
Berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan berpikir pada tingkat yang lebih tinggi dari mengingat atau menghafal suatu konsep materi pelajaran.Peserta didik perlu memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam menghadapi isu-isu di sekelilingnya sehingga peserta didik tidak hanya bertindak sebagai penonton tapi juga ikut terlibat dalam pemecahan isu-isu tersebut. Berpikir kritis merupakan konsep dasar yang terdiri dari konsep berpikir yang berhubungan dengan proses belajar dan kritis itu sendiri dengan berbagai sudut pandang. Selain itu juga, membahas tentang komponen berpikir kritis dalam menulis yang di dalamnya dipelajari karakteristik, sikap dan standar berpikir kritis, analisis, dan pertanyaan kritis.
Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran mengubah bentuk teks biografi ke dalam bentuk esai yang mencakup unsur interpretasi dan parafrase. Unsur interpretasi  mencakup keterampilan siswa dalam menyampaikan analisis terhadap teks biografi yang menjadi pokok bahasan esai, sedangkan unsur parafrase menyangkut kemampuan siswa dalam mengungkapkan isi yang telah diinterpretasi dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam menulis esai. 
Oleh karena itu, diperlukan sebuah metode yang dapat memotivasi siswa untuk menceritakan kembali isi teks biografi ke dalam sebuah esai dengan kemampuan berpikir kritisnya. Salah satu model yang dapat digunakan dalam mengubah teks biografi ke dalam bentuk esai yakni model Suggestopedia terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Alasan penulis menggunakan atau memilih metode ugestopedia karena model tersebut dapat menstimulus  siswa untuk berpikir kritis melalui media musik instrumental dalam menulis.
Maka sejalan dengan pendapat dan pernyataan sebelumnya, dalam pembelajaran maupun keterampilan menulis perlulah suatu pendekatan atau sebuah metode yang dirasa dapat mempermudah siswa dalam menulis khususnya menulis esai.Sugestopedia dirasa cocok dalam meningkatkan keterampilan menulis esai pada siswa. Iskandarwassid dan Sunendar, (2013:64) berpendapat bahwa motede sugestopedia ini akan membantu pembelajar berkonsentrasi, dan tanpa disadari pembelajar  tersebut akan menyimpan berbagai macam aturan kebahasaan dan sejumlah kosakata yang pernah diajarkan. Metode ini juga menekankan sugesti kepada peserta didik agar mereka memiliki kepercayaan diri.
Berawal dari sinilah penulis tertarik untuk membuat sebuah upaya yang lebih sistematis mengenai penelitian menggunakan metode sugestopedia.Berdasarkan penjelasan diatas penulis berkeinginan untuk melihat secara lebih jelas mengenai pengaruh “Penerapan Metode Suggestopedia dalam Pembelajaran Mengubah Bentuk Teks Biografi ke dalam Esai dan Dampaknya terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Cisarua Tahun Pelajaran 2017-2018”.

Rumusan Masalah 
Untuk memudahkan dalam menganalisis permasalahan dan agar masalah yang akan diteliti tidak terlalu luas ruang lingkupnya serta terarah pada tujuan yang ingin dicapai, maka permasalahan tersebut perlu dirumuskan sebagai berikut.
1.	Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan mengubah bentuk teks biografi ke dalam esai sebelum dan sesudah penggunaan metode sugestopedia pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cisarua tahun pelajaran 2017-2018?
2.	Adakah perbedaan kemampuan mengubah bentuk teks biografi ke dalam esai yang menggunakan metode suggestopedia dengan metode ceramah pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cisarua tahun pelajaran 2017-2018?
3.	Apakah penggunaan metode suggestopedia dalam pembelajaran mengubah bentuk teks biografi ke dalam menulis esai berdampak pada kemampuan berpikir krtis pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cisarua tahun pelajaran 2017-2018?
4.	Adakah perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang menggunakan metode suggestopedia dengan metode ceramah pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cisarua tahun pelajaran 2017-2018? 

Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan pegangan atau pedoman bagi penulis dalam melaksanakan penelitian karena menunjukkan adanya sesuatu yang telah diperoleh setelah melaksanakan proses penelitian. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.	untuk mengetahui seginifikansi kemampuan menulis esai pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cisarua tahun pelajaran 2017-2018 yang sebelum dan setelah diterapkan metode suggestopedia;
2.	untuk mengetahui kemampuan menulis esai pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cisarua tahun pelajaran 2017 ceramahsuggestopedia;
3.	untuk mengetahui efektivitas metode suggestopedia dalam pembelajaran mengubah bentuk teks biografi ke dalam esai tehadap kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cisarua tahun pelajaran 2017-2018;
4.	untuk mengentahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang menggunakan metode suggestopedia dengan metode ceramah pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Cisarua tahun pelajaran 2017-2018.

Kajian Pustaka 
Pengertian Teks Biografi 
Ketika seseorang mengekspresikan gagasan dalam bentuk teks, maka diharuskan memilih kata-kata  dan  memiliki  strategi  utnuk  menyajikan  kata-kata  itu  agar  gagasan tersampaikan  dengan  baik.Anderson  dalam  Priyatni  (2014:65)  menyatakan, apabila kata-kata   dirangkai   untuk   mengomunikasikan   gagasan/makna, sebenarnya kita telah menciptakan teks. Pilihan kata dan strategi penyajiannya kata-kata tersebut sangat ditentukan oleh tujuan dan situasi (konteks).
Kosasih  (2004:  154)  mengemukakan  pengertian  cerita  ulang  sebagai berikut.
Cerita ulang adalah teks yang menceritakan kembali kejadian atau pengalaman masa lampau.Cerita ulang dapat disampaikan berdasarkan pengalaman langsung penutur atau penulisnya.Akan tetapi, cerita ulang dapat pula berdasarkan imajinasi atau di luar penyampaian itu. Oleh karena itulah, cerita ulang dapat diklasifikasikan menjadi empat macam, yakni sebagai berikut: 1) pengalaman pribadi (personal recount), 2) cerita ulang faktual (factual recount), 3) cerita ulang imajinatif (imaginativerecount), 4) cerita ulang prosedur (procedural recount).
Cerita ulang dapat disampaikan berdasarkan pengalaman langsung penutur atau penulisnya.Akan tetapi, cerita ulang dapat pula berdasarkan imajinasi atau di luar penyampaiannya.

Pengertian Esai 
Budiman dalam Antilan (2008:1) menyatakan sebagai berikut.
Seorang esais adalah orang yang terpikat.Orang yang jatuh cinta pada sebuah persoalan percintaan.Percintaan itu adalah percintaan yang bersifat pribadi manusia.Menulis sebuah esai seakan-akan adalah bercerita kepada dan untuk diri sendiri seakan-akan merenungkan keindahan percintaannya.Esai adalah tulisan yang bersifat pribadi sekali.

Jassin dalam Antilan (2008:2) mengemukakan esai sebagai berikut.
Studi berdasarkan pengalaman pengetahuan dijiwai oleh pengarangnya sendiri. Esai harus mempunyai gaya yang ringan bermain-main dan tidak memberi suatu kesimpulan adalah salah satu macam esai, tetapi tidak satu-satunya. Esai ialaha karangan yang membicarakan soal-soal manusia dan hidup dijiwai oleh subjektivitas pengarang dalam mencari hidup dan pengalamannya.

Widyamartaya & Sudiati dalam Hidayati (2009:59) menjelaskan bahwa, Esai secara mudahnya boleh dipandang sebagai suatu usaha untuk melahirkan pandangan mengenai suatu topik dengan bentuk yang pendek serta dengan cara penuturan yang sebaik-baiknya. 
Dapat disimpulkan dari ketiga para ahli bahwa definisi esai adalah suatu karangan yang berbuntuk sebuah ide gagasan atau argumen dari sudut pandang dan pendapat penulis dari masalah atau topik yang dipilih atau menarik bagi penulis.Esai ini tidak digolongkan ke dalam karangan ilmiah atau sastra karena sifatnya yang tidak memiliki kaidah, berbeda dengan karangan ilimiah yang memiliki kaidah ilmiahnya dan karangan sastra yang memiliki kaidah sastranya tersendiri. Maka dari itu, esai hanya mempunya subjek yang berperan sebagai pengamat dan objek yang berperan sebagai yang diamati, yang nantinya akan menghasilkan suatu karangan esai.

Pembelajaran Mengubah Bentuk Teks Biografi ke dalam Bentuk Esai
Kurikulum merupakan landasan atau acuan bagi setiap proses pembelajaran disekolah, karena dengan adanya kurikulum proses pembelajaran dapat tererncana dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan efektif dan efesien.  Di dalam kurikulum teredaapt KI dan KD yang merupakan jenjang satuan pendidikan.
Pembelajaran tentang mengubah bentuk teks biografi ke dalam esai terdapat di KI 4 KD 4.14 pada kelas X kurikulum 2013, yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian terhadap pembelajaran mengubah bentuk teks biografi ke dalam bentuk esai. Dalam hal ini penulis akan menerapkan sebuah metode pembelajaran. 
Selain itu, Kosasih  (2004:  154)  mengemukakan  bahwa cerita ulang adalah teks yang menceritakan kembali kejadian atau pengalaman masa lampau.Cerita ulang dapat disampaikan berdasarkan pengalaman langsung penutur atau penulisnya.


Ihwal Kegiatan Mengubah Bentuk sebagai Kegiatan Menulis
Dalam sebuah menulis sebuah wacana ada kalanya untuk memperjelas hal yang ingin disampaikan , penulis memperjelas dengan ungkapan lain yang dapat menyempurnakan ungkapan sebelumnya. Apabila proposisi tersebut diungkapkan tersebut tidak berbeda dengan sebelumnya, biasanya digunakan piranti kohesi yang menunjukkan parafrase tersebut.
Menurut Crystal (1985:220-221) menyatakan, bahwa parafrasa merupakan istilah dalam linguistik untuk hasil atau proses produksi versi-versi alternatif dari kalimat atau teks tanpa mengubah maksudnya. Begitupun dengan pendaapt Sudaryanto (1995: 19-20) turut berpendapat bahwa istilah teknik ubah wujud, adalah teknis analisis data dengan mengubah wujud satuan lingual yang dianalisis dengan tetap mempertahankan kesamaan informasi.Penggunaan parafrasa itu dalam analisis selalu mengakibatkan berubahnya wujud salah satu atau beberapa unsur satuan lingual yang bersangkutan.Kecenderungan yang kuat, pengubahan wujud itu menghasilkan bentuk tutran parafrasa yang gramatika secara bentuk dan berterima secara maknawi.
Dapat disimpulkan dari pendapat beberapa ahli sebelumnya yang sudah disampaikan bahwa parafrase atau parafrasa adalah pengungkapan kembali  atau mengubah bentuk suatu tuturan bahasa ke dalam bentuk bahasa lain tanpa mengubah pengertian. Pengungkapan kembali tersebut bertujuan untuk menjelaskan makna yang tersembunyi.

Kemampuan Berpikir Kritis 
Menurut Fisher (2008:13) berpendapat, bahwa pemikiran kritis yang baik akan memenuhi beragam standar intelektual, seperti kejelasan, relevansi, kecukupan, koherensi, dan lain-lain. Berpikir kritis dengan jelas menuntut interpretasi dan evaluasi terhadap observasi, komunikasi, dan sumber-sumber informasi lainnya. Ada pun Hidayati (2015:25) menyatakan bahwa  berpikir kritis sebagai suatu cara menguraikan suatu peristiwa, masalah, keputusan, atau situasi dengan hati-hati atau bijaksana.
Jadi kemampuan berpikir kritis dapat dilatih lewat analisis argument, mencari argumen sahih demi kesimpulan tepat, yang pada akhirnya akan dijadikan patokan dalam pengambilan keputusan. Sekaitan dengan pendapat tersebut Feldman (2010:4) menambahkan bahwa berpikir kritis mencakup tindakan untuk mengevaluasi situasi, masalah, atau argument, dan memilih pola investigasi yang menghasilkan jawaban terbaik yang bisa didapat.

Metode Suggestopedia 
Iskandawassid dan Sunendar (2013:65) berpendapat bahwa metode Suggestopedia dikembangkan oleh ahli fisika dan psikoterapi. Diyakini bahwa metode ini akan membantu pembelajar berkonsentrasi, dan tanpa disadari pembelajar tersebut akan menyimpan berbagai macam aturan kebahasaan dan sejumlah kosa kata yang perna diajarkan.metode ini menekankan sugesti kepada para peserta didik agar mereka memiliki kepercayaan diri.
 Demikian pula menurut Tarigan (2011:292) berpendapat bahwa metode Suggestopedia ini mencakup suasana “sugestif” ditempat penerapannya, dengan cahaya lemah lembut, musik yang sayup-sayup, serta dekorasi-dekorasi ruangan yang ceria, tempat duduk yang menyenangkan dan teknik-teknik dramatik yang dipergunakan oleh guru dalam bahan pelajaran. Semua ini bertujuan untuk membuat parasiswa santai, yang memungkinkan mereka membuka hati mereka.
Dapat disimpulkan dari serangkaian pendapat sebelumnya bahwa metode Suggestopedia adalah metode pembelajaran dalam suasana yang menyenangkan agar lebih bermakna.Metode ini pun menggunakan media-media tertentu untuk membuat siswa menjadi tertarik dan termotivasi untuk belajar.

Kerangka Pemikiran 
Prestasi belajar siswa ditentukan berbagai faktor, satu diantaranyayang dominan ditentukan oleh pemilihan pendekatan pembelajaran oleh guru. Pendekatan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi pelajaran sangat mendukung dari keberhasilan proses kegiatan belajar. Dalam penelitian ini dengan metode Suggestopedia yang memancing siswa untuk membentuk suasana yang menyengkan serta rileks.Selain itu, menstimulus siswa agar berpikir kritis.
Penggunaan metode Suggestopedia diharapkan siswa mampu berpikir krtisi dalam mengasah ketarampilan menulis. Guru harus melibatkan peran siswa dalam proses pembelajaran sehingga kegiatan mengajar dapat berlangsung dengan baik, dan dapat terjalin interaksi antara guru dan siswa. Untuk meningkatkan kemampu-an keterampilan menulis siswa, guru harus memahami dan menyesuaikan keadaan dan suasana siswa. Memilih metode yang sesuai dengan kondisi siswa dan harus mengetahui masalah-masalah yang dihadapi siswa yang menyebabkan rendahnya kemampuan menulis siswa.
Diharapkan setelah penggunaan metode Suggestopedia, kemampuan menulis terhadap berpikir kritis siswa dapat meningkat serta dapat meningkatkan ketertarikan khususnya dalam keterampilan menulis.

Hipotesis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut.
a.	Ho: Penerapan Model Suggestopedia tidak memberikan  perbedaan yang signifikan terhadap pembelajaran mengubah bentuk teks biografi ke dalam esai. 
Ha: Penerapan Model Suggestopedia memberikan  perbedaan yang signifikan terhadap pembelajaran mengubah bentuk teks biografi ke dalam esai. 
b.	Ho: Tidak terdapat tingkat perbedaan pada kemampuan menulis teks biografi ke dalam esai antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Ha: Terdapat tingkat perbedaan pada kemampuan menulis teks biografi ke dalam esai antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
c.	Ho: Siswa yang menggunakan metode suggestopedia tidak lebih baik berpikir kritisnya dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode ceramah.
Ha: Siswa yang menggunakan metode suggestopedia lebih baik berpikir kritisnya dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode ceramah.
d.	Ho: Tidak adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang menggunakan metode suggestopedia dengan metode ceramah.
Ha: Adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang menggunakan metode suggestopedia dengan metode ceramah.

Metode Penelitian 
Syamsyudin & Vismaia (2011:14) menjelaskan bahwa metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah penelitian yang dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud mendapatkan fakta dan simpulan agar dapat memahami, menjelaskan, meramalkan, dan mengendalikan keadaan. 
Macam-macam desain penelitian eksperimen menurut Sugiyono (2015: 108) diantaranya, pre-experimental design, true experimental design, factorial design, dan quasi experimental design. Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental Design  dengan jenis One Group Pretest-posttest.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi experimental design.Sugiyono (2013:114) metode quasi experimental design mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
Berdasarkan keterangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil kemampuan siswa dalam pembelajaran mengubah bentuk teks biografi ke dalam bentuk esai dengan menggunakan metode sugestopedia terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Populasi dan Sampel 
Populasi 
Arikunto (2013: 106)  berpendapatbahwa populasi adalah keseluruhan darisubjek penelitian. Populasi merupakan sumber data yang sangat penting,karena tanpa kehadiran populasi penelitian tidak akan berarti serta tidak mungkin terlaksana. Dengan demikian, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan hasil mengubah bentuk teks biografi ke dalam teks esai siswa SMA kelas X. 

Sampel 
Menurut Sugiyono (2013:118), sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Penulis mengambil sampel dengan carapurposive sampling. Dengan demikian, penulis menjadikan hasil mngubah bentuk teks biografi ke dalam esai siswa SMA Kelas X MIPA 3 dalam penelitian.

Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2012:222) menjelaskan istrumen penelitian adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data, menganalisis data dan cara membuat kesimpulan atas temuannya. Sedangkan, menurut pendapat Arikunto (2010:160) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam artilebih cermat, lengkap, dan sistematis.Untuk mendapatkan data yang mendukung penelitian, penulis menyusun dan menyiapkan beberapa instrumen dari keterlaksanaannya metode suggestopedia dalam pembelajaran mengubah bentuk teks biografi ke dalam esai dan dampaknya terhadap berpikir kritis siswa.Berikut ini uraian masing-masing instrumen.
1.	Tes 
Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar mengubah bentuk teks biografi ke dalam teks esai dan dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis, yaitu: 
a.	Tes awal, tes yang diberikan sebelum proses pembelajaran belajar mengubah bentuk teks biografi ke dalam teks esai dan dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis sampel. 




Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Mengubah Bentuk Teks Biografi ke dalam Esai Pretest dan Posttest
(Kelas Kontrol dan Konvensional)


Dari diagram tersebut menunjukkan terdapat perbedaan antara hasil rata-rata pretest dan rata-rata hasil posttest dari kelas kontroldengan rata-rata pretes 60.03 dan rata postes 86.30 sedangkan, hasil rata-rata pretest dan rata-rata hasil posttest dari kelas eksperimendengan rata-rata pretes 52.53 dan rata postes 70.56 .Peningkatan hasil dari kelas kontrol tersebut terlihat sebesar 18.03 sedangkan peningkatan hasil dari kelas ekperimen tersebut terlihat sebesar 26.26. Hal tersebut dipengaruhi peserta didik dari aspek mencatat materi pelajaran terkait, mengungkapkan hal yang berkaitan dengan pembelajaran mengubah bentuk teks biografi ke dalam esai, aktif bertanya, aktif mengungkapkan pemikiran kritis, dan rasa ingin tahu pada saat pelajaran berlangsung, sehingga peserta didik mampu meningkatkan cara berpikir kritis dalam menyusun teks esai. Selain itu, meningkatnya pembelajaran mengubah bentuk teks biografi ke dalam bentuk esai terhadap berpikir kritis dengan metode sugestopedia dikarenakan pengaruh musik instrrmental berejenis sonata yang dimana jenis musik tersebut sangat membantu proses belajar peserta didik khususnya pembelajaran bahasa. Hal ini, dibuktikan melalui pendapat para ahli berikuti ini.
Menurut Campbell (2001:233) menjelaskan bahwa, Suggestology atau suggestopedia merupakan metode pembelajaran yang dikembangkan oleh Georgi Lozanov dari Bulgaria dengan menggunakan musik untuk mempercepat proses belajar dan mendapatkan hasil belajar yang optimum. Musik yang digunakan adalah musik klasik.Mendengarkan musik barok sambil belajar dapat meningkatkan kemampuan seseorang untuk mengingat ejaan, puisi, dan kata‐kata asing.
Schuster dalam De Porter(2001:159)  juga turut berpendapat bahwa, musik berpengaruh pada guru dan pelajar. Musik dapat menata suasana hati, mengubah keadaan mental siswa, dan mendukung lingkungan belajar.Penelitian mendukung penggunaan musik barok (Bach, Corelli, Tartini, Vivaldi, Handel, Pachelbel, Mozart) dan musik klasik (Satie, Rachmaninoff) untuk merangsang dan mempertahankan lingkungan belajar.
Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode sugestopedia dapat meningkatkan kemampuan menulis peserta didik serta kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran mengbah bentuk teks biografi ke dalam teks esai.
Selanjutnya, pembahasan tentang hasil penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil analisis dan temuan yang diperoleh dari pengolahan data yang telah dilakukan, yang kemudian dikaitkan dengan hal penelitian terdahulu dan teori mendukung yang akan diuraikan sebagai berikut. 

1.	Perbedaan Peningkatan kemampuan mengubah bentuk teks biografi ke dalam esai sebelum dan setelah menggunakan metode sugestopedia pada peserta didik kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Cisarua 
Berdasarkan hasil analisis prestest dan posttest mengubah bentuk teks biografi ke dalam esai pada peserta didik kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Cisarua terjadi peningkatan setelah mengalami perlakuan metode sugestopedia.
Untuk nilai pretest adalah 60.06 sedangkan untuk nilai posttest adalah 80.30 demikian rata-rata peningkatan kemampuan mengubah bentuk teks biografi ke dalam bentuk esai peserta didik kelas X MIA 3 SMAN 1 Cisarua mengalami peningkatan sebesar 26,26%.  

2.	Perbedaan Peningkatan pada kemampuan menulis teks biografi ke dalam esai antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada peserta didik kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Cisarua 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan analisis Kolmogrov Sminov diketahui bahwa hubungan peningkatan kemampuan mengubah bentuk teks biografi ke dalam bentuk esai dengan menggunakan metode sugestopedia pada siswa kelas X MIA 3 SMAN 1 Cisarua, diperoleh data rata-rata pretest  yaitu 60.03 dan posttest sebesar 86.30 sedangkan pada siswa kelas X MIA 2 SMAN 1 Cisarua, diperoleh data nilai rata-rata pretest sebesar 52.53 dan posttest sebesar 70.57. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mengubah bentuk teks biografi ke dalam teks esai kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dan kuat dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan mengubah bentuk teks biografi ke dalam esai dengan menggunakan  metodesugestopedia dibandingkan dengan metode konvensional yaitu ceramah.
3.	Perbedaan Peningkatan kemampuan berpikir kritis terhadap mengubah bentuk teks biografi ke dalam esai sebelum dan setelah menggunakan metode sugestopedia pada peserta didik kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Cisarua 
Hasil pengujian hipotesis mengenai berpikir kritis menunjukkan adanya pengingkatan dari hasil pretest ke posttest.Hal ini menunjukkan pula bahwa metode sugestopedia memberikan pengaruh terhadap berpikir kritis peserta didik SMAN 1 Cisarua. Berdasarkan hasil di atas diperoleh bahwa rata-rata nilai berpikir kritis peserta didik adalah  72.67 dimana hal tersebut sangat berpengaruh akan hasil terhadap pembelajaran mengubah bentuk teks biografi ke dalam esai. 
Kemampuan berpikir kritis meliputi keterampilan mengidentifikasi masalah, mengidentifikasi asumsi-asumsi, menjelaskan gagasan, memecahkan masalah, memerinci argument yang ada dan menceritakan kembali argument. Pada hal ini penerapan metode sugestopedia dapat dijadikan sebagai cara untuk mengeluarkan kemampuan peserta didik dalam mengubah paradigma atau pemikiran yang selama ini ada bahwa menulis itu sulit. Kemudian tugas pendidik pada hal ini yaitu tinggal mengarahkan peserta didik agar lebih kreatif dan berpikir positif pada proses pembelajaran menjadi aktif agar siswa merasa tertantang dan percaya diri  untuk mengeluarkan kemampuan yang mereka miliki serta proses pembelajaran menjadi aktif dan maksimal.  

4.	Perbedaan Peningkatan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada peserta didik kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Cisarua pada peserta didik kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Cisarua 





Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan penggunaan metode pembelajaran sugestopedia untuk meningkatkan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran mengubah bentuk teks bografi ke dalam bentuk esai peserta didik X MIA 3 SMAN 1 Cisarua dan pembahasan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1.	Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian penggunaan metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode sugestopedia. Metode ini digunakan sebagai alternative agar mampu meningkatkan berpikir kritis siswa dalam pembelajran mengubah bentuk teks bografi ke dalam bentuk esai dan hal ini terbukti dari proses pembelajaran peserta didik sebanyak yang bertanya dan hasil pembelajaran mengubah bentuk teks bografi ke dalam bentuk esai sangat memuaskan.
2.	Berdasarkan tahap awal penelitian yaitu tes awal aktivitas peserta didik kelas X MIA 3 SMAN 1 Cisarua dalam proses pembelajaran bisa dikatakan kurang semangat dan kurang baik. hal tersebut terlihat dari data perolehan nilai belajar siswa yaitu rata-rata nilai pretest sebesar 60,06 dengan jumlah 1.801 dengan nilai pretest tertinggi 77 dan terendah 33. Dengan melihat data tersebut, maka perlu adanya perlakuan dan evaluasi terhadapt hasil tersebut sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dituangkan dengan baik ke dalam pembelajaran mengubah bentuk teks bografi ke dalam bentuk esai yang dikerjakan oleh peserta didik. 
3.	Penilaian yang dilakukan menghasilkan produk hasil karya siswa berupa tulisan yaitu teks esai. Berdasarkan data awal, peneliti melakukan perlakuan dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan materi dan bahan ajar dan terkesan menarik oleh peserta didik, sehingga peneliti memilih metode sugestopedia untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran mengubah bentuk teks bografi ke dalam bentuk esai pada peserta didik X MIA 3 SMAN 1 Cisarua.
4.	Melalui penggunaan metode sugestopedia peserta didik mampu mengubah bentuk teks bografi ke dalam bentuk esai dengan mencakup indikator ketercapaian menulis esai. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai rata-rata posttest setelah mendapatkan perlakuan. Rata-rata nilai sebesar 86.30 dengan jumlah 2589. Nilai posettest tertinggi sebesar 95 dan nilai posttest terendah sebesar 60.
5.	Penggunaan metode sugestopedia dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran mengubah bentuk teks bografi ke dalam bentuk esai. Hal ini terdapat dari hasil aspek berpikir kritis yang ada dalam pembelajaran mengubah bentuk teks bografi ke dalam bentuk esai. Dengan adanya peningkatan hasil belajar diharapkan metode digunakan sebagai alternatif metode pembelajaran yang menarik dan dapat menstimulus cara berpikir kritis peserta didik.
6.	Hasil uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh dari hasil uji normalitas yang berdistribusi normal. Data dikatakan normal apabila nilai skewness dan kurtosois mendekati nol. Dari data tersebut diperoleh data skewness pretest sebesar -571 dan kurtosois pretest  -612. Skewness posttest sebesar -1.116 dan kurtosois posttest0.481. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data nilai kemampuan mengubah bentuk teks bografi ke dalam bentuk esai berdistribusi normal.
7.	Selanjutnya mengolah data untuk uji homogenitas yaitu nilai signifikansi pretest yang diperoleh 0.159> 0.05 maka H0 diterima. Hal tersebut dioleh kembali untuk mengetahi hasil uji hipotesis dengan Paired Sample T-tes. Berdasarkan data statistik daru kedua sampel atau adta pretest dan posttest yaitu untuk nilai pretest  duperoleh rata-rata hasil belajar yaitu 60.06, sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 86.30. Jumlah data responden atau peserta didik yang dijadikan sampel sebanyak 30 orang siswa. Untuk data pretest diperoleh Std. Deviation 12.243 dan Std. Error Mean 2.235. Kemudian untuk data posttest diperoleh Std. Deviation 9.717 dan Std. Error Mean 1.774. Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar. Nilai sig tersebut menunjukkan 0.000<0.05 maka terdapat perebedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data pretest yang artinya adanya peningkatan data pretest dan posttest, sehingga hipotesis dapat diterima. 

Saran
Ada beberapa saran yag dapat dikemukakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1.	Pendidik hendaknya memilih bahan ajar, alat, dan metode pembelajaran yang akan digunakan agar proses pembelajaran tidak terhambat, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dapat digunakan dalam pembelajaran mengubah bentuk teks bografi ke dalam bentuk esai.
2.	Peserta didik harus diberikan motivasi berupa perhatian, dukungan, dan dorongan belajar khsususnya dalam hal menulis, sebab peserta didik malas merasa tidak percaya diri dengan hasil karya tulisannya sendiri. Maka disinilah peran pendidik sangat dierlukan untuk membuat belajar peserta didik menjadi semakin semangat. 
3.	Sara prasarana sekolah hendaknya lebih diperhatikan seperti media pembelajaran dan prasarana lainnya, sehingga tidak menghambat proses pembelajaran. Maka dari itu, pendidik dalam hal ini harus berupaya menyiapkan hal tersebut dengan sangat teliti demi kelancaran proses belajar mengajar. 
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